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ABSTRAK 

 

Penggunaan teknologi artificial intelligence sebagai inovasi dalam bidang kesehatan 

berkembang pesat. Artificial Intelligence merupakan teknologi di era Revolusi Industri 4.0 yang 

memungkinkan sistem komputer atau mesin dapat berpikir dan bekerja layaknya manusia. 

Biasanya, untuk identifikasi masalah kulit wajah memerlukan interaksi langsung antara pasien 

dan dokter untuk memperoleh rekomendasi perawatan yang tepat. Penelitian ini berfokus 

mengkaji penerapan sistem artificial intelligence untuk mengidentifikasi dan memberikan 

rekomendasi dalam mengatasi masalah kesehatan kulit wajah seperti jerawat, kerutan, 

hiperpigmentasi dan masalah kulit lainnya secara lebih efektif dan efisien, serta memberikan 

solusi perawatan yang sesuai. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka dengan 

memanfaatkan literatur untuk menjelaskan dan menganalisis pemanfaatan artificial intelligence 

dalam mendeteksi dini dan memberikan solusi yang tepat untuk berbagai masalah kesehatan kulit 

wajah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan guna pengembangan lebih lanjut 

dalam penerapan artificial intelligence di bidang kesehatan kulit wajah. 

Kata kunci: Artificial Intelligence (AI), Kulit Wajah, Perawatan 

 

1 PENDAHULUAN 

Digitalisasi telah merubah banyak hal dalam kehidupan kita, terutama dalam hal komunikasi dan 

akses informasi. Perkembangan teknologi yang semakin cepat mendorong terciptanya beragam 

inovasi untuk membantu manusia menyelesaikan berbagai tantangan, termasuk masalah 

kesehatan kulit wajah yang menjadi perhatian banyak orang. Permintaan akan solusi perawatan 

kulit meningkat alam beberapa tahun terakhir, dengan individu dari semua jenis kelamin mencari 

cara untuk menjaga kesehatan kulit wajah (Chau et al., 2023). Saat ini, merawat kulit wajah tidak 

hanya menjadi kebutuhan wanita saja, akan tetapi hal tersebut sudah menjadi prioritas bagi pria. 

Pergeseran dimana pria saat ini memperhatikan penampilannya kerap didorong oleh lingkungan, 

karena manusia dan lingkungan adalah dua entitas yang selalu berinteraksi dan saling 

memengaruhi (Mayanfa`uni Al Ilhami & Hendrastomo, 2020, hal. 3). Transformasi ini 

mengubah perspektif masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan kulit wajah. Isu 

kesehatan kulit wajah kini menjadi masalah generasi muda di Indonesia, di mana layanan 

kesehatan kulit yang memadai masih terbatas. Berdasarkan data Databoks per April 2024, jumlah 

dokter spesialis kulit di Indonesia hanya sekitar 2.500 orang. Rasio ini menunjukkan bahwa 

hanya ada 1 dokter spesialis kulit untuk setiap 100.000 penduduk, masih sangat jauh di bawah 

standar ideal yang direkomendasikan WHO, yakni 1: 2.000. Di Indonesia, masih terdapat 

kekurangan dokter spesialis kulit dan kelamin karena lamanya masa pelatihan dan 

pembelajarannya. Situasi ini mencerminkan kesenjangan dalam akses terhadap layanan 
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kesehatan khusus kulit, yang semakin diperburuk oleh faktor geografis dan ekonomi. 

 

Studi pada tahun 2019 yang dilakukan International Society of Dermatology menemukan bahwa 

hampir 30% populasi dunia memiliki kondisi kulit yang memerlukan perhatian medis, namun 

banyak di antara mereka yang tidak memperoleh perawatan yang memadai. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kebutuhan yang mendesak untuk solusi inovatif yang mampu menangani 

masalah kesenjangan antara kebutuhan perawatan kulit dan ketersediaan layanan kesehatan kulit 

profesional. Masalah kulit wajah, seperti jerawat, kemerahan, dan hiperpigmentasi, tidak hanya 

memengaruhi penampilan fisik tetapi juga kesehatan mental seseorang. Aryani dan Riyaningrum 

(2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa jerawat di wajah dapat menyebabkan masalah 

psikologis, seperti depresi, rendahnya rasa percaya diri, dan ketakutan untuk bersosialisasi. Hal 

ini dikarenakan menjaga kesehatan dan keremajaan kulit, bahkan seiring bertambahnya usia, 

memiliki dampak positif pada kesejahteraan emosional. Kondisi kulit yang terawat dapat 

meningkatkan harga diri seseorang dan kualitas hidupnya secara keseluruhan. Choi & Lee (2024) 

menjelaskan bahawa seseorang yang mengalami masalah kulit wajah sering kali merasa kurang 

percaya diri saat berinteraksi, sehingga cenderung menutup diri dari lingkungan sekitarnya. 

Selain itu, suhu, kelembapan, faktor musiman, dan perubahan lingkungan juga memengaruhi 

tingkat penuaan kulit, sehingga perawatan kulit menjadi sangat penting. Dampak psikologis dari 

masalah kulit semakin menegaskan perlunya akses yang lebih baik terhadap layanan diagnosis 

dan perawatan kulit yang tepat untuk menjaga kesehatan emosional dan kualitas hidup. Pandemi 

COVID-19 telah mempercepat adopsi teknologi dalam layanan kesehatan, termasuk di bidang 

dermatologi, dengan meningkatnya penggunaan layanan telemedicine. Studi yang dipublikasikan 

dalam Journal of the American Medical Association (JAMA) pada tahun 2021 mencatat 

peningkatan sebesar 154% dalam penggunaan telemedicine pada Maret 2020 dibandingkan 

periode yang sama tahun sebelumnya. Perubahan ini mencerminkan kesiapan masyarakat untuk 

mengadopsi solusi teknologi dalam mengakses layanan medis, termasuk konsultasi masalah 

kulit. Selain itu, pengalaman selama pandemi juga menyoroti pentingnya menyusun program 

pencegahan yang relevan bagi tenaga kesehatan, baik secara daring maupun tatap muka 

(Chernyshov et al., 2020, 1669). 

 

Artificial Intelligence (AI) hadir sebagai solusi teknologi dalam mengatasi kesenjangan akses 

terhadap layanan kesehatan kulit. Kecerdasan buatan atau artificial intelligence merupakan 

teknologi yang mensimulasikan cara berpikir dan bertindak manusia untuk menyelesaikan 

masalah secara cerdas, seperti belajar, bernalar, memahami bahasa, dan berkreasi (Kushariyadi et 

al., 2024). Keberhasilan implementasi AI bergantung pada pengembangan algoritma yang 

efektif. Algoritma berperan sebagai "otak" di balik sistem AI, yang menentukan cara memproses 

data, mengambil keputusan, dan melakukan tindakan (Rifky et al., 2024). Kompleksitas sebuah 

algoritma bervariasi, disesuaikan dengan tugas yang harus diselesaikan. Dengan kemampuan AI 

menganalisis data kompleks dan memberikan rekomendasi akurat, membuka peluang baru dalam 

diagnosis dan penanganan masalah kulit. Shaikh (2023) menyatakan bahwa teknologi AI 

memungkinkan para profesional perawatan kesehatan mengidentifikasi dan merawat pasien 

dengan memanfaatkan data yang paling akurat dan terkini. Dengan akurasi yang tinggi dalam 

mendeteksi penyakit, teknologi AI diprediksi akan semakin banyak digunakan untuk diagnosis 

medis di masa depan (Pramita & Wibawa, 2022, 309). AI dapat digunakan untuk menganalisis 

citra kulit wajah, mengidentifikasi masalah, dan memberikan rekomendasi perawatan yang 

sesuai dengan kondisi spesifik setiap individu. Teknologi ini memungkinkan analisis yang lebih 
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cepat dan presisi terhadap berbagai kondisi kulit (Krittanawong, 2023), sekaligus memberikan 

penangan awal sebelum konsultasi dengan dermatolog. Kemampuan AI dalam memproses dan 

menganalisis data dalam jumlah besar juga memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang 

pola dan tren dalam masalah kesehatan kulit. Untuk dapat membangun sistem AI yang efektif, 

diperlukan dua komponen utama dalam teori kecerdasan buatan: (1) Basis Pengetahuan 

(Knowledge Based) yang berisi data-data kondisi kulit, diagnosis, dan metode perawatan, serta 

(2) Motor Inferensi (Inference Engine) yang mampu menganalisis dan memberikan rekomendasi 

berdasarkan data yang ada. Pengembangan kedua komponen ini memerlukan kolaborasi antara 

ahli dermatologi dan ahli teknologi informasi untuk memastikan akurasi dan reliabilitas sistem. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis pemanfaatan teknologi AI dalam 

mengidentifikasi dan memberikan rekomendasi perawatan yang sesuai masalah kesehatan kulit 

wajah. Fokus utama penelitian adalah pada pengembangan sistem AI yang dapat memberikan 

diagnosis akurat dan solusi perawatan yang lebih terpersonalisasi, serta mengkaji tantangan dan 

peluang dalam implementasinya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teknologi kesehatan kulit yang lebih optimal dan efisien. Dengan 

perkembangan teknologi yang sangat pesat dan dukungan data yang semakin besar, diharapkan 

sistem AI dapat terus dikembangkan dan disempurnakan untuk memberikan solusi yang lebih 

optimal dalam penanganan masalah kesehatan kulit wajah. 

 

2 METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka dengan memanfaatkan literatur untuk 

menjelaskan dan menganalisis pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam mengidentifikasi 

dan memberikan rekomendasi perawatan yang sesuai dengan masalah kesehatan kulit wajah. 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari berbagai literatur yang mencakup buku-

buku, tugas akhir, jurnal ilmiah, serta website yang relevan dengan penelitian ini. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Artificial Intelligence (AI) membawa revolusi dalam cara kita mengidentifikasi dan menangani 

masalah kesehatan kulit wajah. Teknologi ini menghadirkan perubahan dalam industri 

dermatologi dengan kemampuannya menganalisis kondisi kulit secara detail melalui pemindaian 

gambar digital. Melalui algoritma pembelajaran mesin yang canggih, AI dapat mengenali 

berbagai kondisi kulit seperti jerawat, hiperpigmentasi, kerutan, dan masalah kulit lainnya 

dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa implementasi AI dalam diagnosis kulit mampu 

memberikan hasil yang setara, bahkan dalam beberapa kasus lebih akurat dibandingkan 

diagnosis manual oleh para ahli kulit. Sistem AI dapat memproses dan menganalisa ribuan 

gambar kondisi kulit dalam waktu singkat, memungkinkan identifikasi pola dan karakteristik 

yang mungkin terlewat oleh mata manusia. Kemampuan ini tidak hanya mempercepat proses 

diagnosis tetapi juga meningkatkan ketepatan dalam menentukan treatment yang sesuai. 

 

AI membuka peluang untuk personalisasi perawatan kulit yang lebih baik dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor seperti jenis kulit, riwayat kesehatan, gaya hidup, dan 

kondisi lingkungan. Sistem ini dapat memberikan rekomendasi produk dan treatment yang 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik setiap individu. Elder et al (2020) mengemukakan 
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pengembangan model AI di masa depan dalam dermatologi akan berfokus pada peningkatan 

pengalaman pasien serta mendukung dokter dalam memberikan perawatan yang lebih mudah dan 

efektif. 

 

3.1 Sistem Identifikasi Masalah Kulit Berbasis AI 

3.1.1 Teknologi Computer Vision untuk Analisis Kulit 

Implementasi computer vision dalam analisis kulit wajah memberikan akurasi yang tinggi dan 

mepercepat proses diagnosa awal. Penggunaan Convolutional Neural Networks (CNN) 

menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi dalam mendeteksi masalah jerawat, jauh melampaui 

metode diagnostik konvensional yang sangat bergantung pada pengamatan visual manual. Sistem 

ini mampu menganalisis dan mengklasifikasikan tujuh jenis masalah kulit yang umum terjadi, 

termasuk hiperpigmentasi, kemerahan, dan dehidrasi, dengan waktu pemrosesan kurang dari dua 

detik per analisis. Keunggulan utama sistem ini terletak pada kemampuannya untuk memproses 

ribuan gambar referensi secara simultan, memberikan hasil yang akurat dan konsisten 

dibandingkan diagnosis manual. 

  

Dalam aspek pemetaan kondisi kulit, teknologi AI telah mengembangkan sistem yang dapat 

menghasilkan peta wajah detail, menunjukkan distribusi berbagai masalah kulit secara visual. 

Integrasi thermal imaging ke dalam sistem memungkinkan deteksi dini area peradangan yang 

mungkin tidak terlihat secara kasat mata. Kemampuan untuk melacak perubahan kondisi kulit 

dari waktu ke waktu memberikan gambaran komprehensif tentang perkembangan kondisi kulit 

dan efektivitas treatment yang diberikan. 

 

Gambar 1. Fitur Diagnosa Kesehatan Kulit Wajah 

3.2 Sistem Rekomendasi Perawatan Wajah 
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3.2.1 Personalisasi Rekomendasi 

Sistem rekomendasi AI mengadopsi pendekatan holistik dalam memberikan saran perawatan 

kulit. Analisis multi-dimensi mempertimbangkan berbagai parameter seperti kondisi kulit saat 

ini, riwayat perawatan sebelumnya, faktor lingkungan seperti tingkat polusi dan paparan sinar 

UV, serta gaya hidup pengguna termasuk pola tidur dan tingkat stress. Sistem juga 

mempertimbangkan sensitivitas dan riwayat alergi pengguna untuk menghindari rekomendasi 

yang dapat memicu reaksi negatif. 

 

Output rekomendasi yang dihasilkan mencakup daftar produk perawatan yang sesuai dengan 

kondisi spesifik pengguna, rutinitas perawatan harian yang terperinci, serta anjuran perubahan 

gaya hidup yang dapat mendukung kesehatan kulit. Sistem juga secara cerdas menentukan kapan 

seorang pengguna perlu melakukan konsultasi dengan dokter kulit, berdasarkan tingkat 

keparahan masalah yang terdeteksi. 

 

3.2.1 Monitoring dan Evaluasi 

Sistem pemantauan berkelanjutan yang dikembangkan menunjukkan efektivitas tinggi dalam 

melacak progress perawatan kulit. Dokumentasi perubahan kondisi kulit dilakukan, 

memungkinkan analisis mendalam tentang efektivitas treatment yang diberikan tenaga ahli. 

Sistem secara aktif mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memicu masalah kulit, seperti 

perubahan cuaca, penggunaan produk tertentu, atau pola makan, dan memberikan peringatan dini 

kepada pengguna. 

 

Feedback loop yang diimplementasikan memungkinkan evaluasi berkelanjutan terhadap hasil 

perawatan. Data yang dikumpulkan digunakan untuk menyempurnakan rekomendasi, dengan 

sistem pembelajaran yang terus menganalisis pola keberhasilan treatment untuk meningkatkan 

akurasi rekomendasi di masa depan. 

 

3.3 Integrasi dengan Layanan Kesehatan 

3.3.1 Telemedicine dan Konsultasi Virtual 

Implementasi AI dalam layanan konsultasi kesehatan mampu mengefisiensi proses pelayanan, 

dengan pengurangan waktu tunggu konsultasi hingga 60%. Sistem chatbot yang dikembangkan 

untuk screening awal mampu memfilter dan memprioritaskan kasus-kasus yang memerlukan 

perhatian segera dari dokter. Video consultation yang diperkuat dengan AI-enhanced imaging 

memberikan dokter gambaran yang lebih jelas tentang kondisi kulit pasien, bahkan dalam setting 

konsultasi jarak jauh. 

 



Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Seri III 
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Terbuka 

Vol. 2 No. 1 (2025) 
e-ISSN: 3047-6569 

 

717 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Fitur Konsultasi dengan Tenaga Ahli 

3.3.2 Telemedicine dan Konsultasi Virtual 

Decision Support System berbasis AI telah terbukti menjadi alat yang sangat berharga bagi 

tenaga medis. Sistem ini memberikan rekomendasi treatment berdasarkan evidence-based 

medicine, dilengkapi dengan alert system yang dapat mendeteksi kondisi-kondisi yang 

memerlukan penanganan segera. Database interaksi obat dan kontraindikasi yang komprehensif 

membantu dokter dalam membuat keputusan pengobatan yang lebih aman dan efektif. 

3.4 Integrasi dengan Layanan Kesehatan 

Dalam implementasi sistem AI untuk kesehatan kulit, beberapa tantangan teknis yang bisa 

teridentifikasi. Variasi dalam kualitas gambar input dapat mempengaruhi akurasi diagnosis, 

sementara keterbatasan dalam mendeteksi kondisi kulit yang kompleks masih memerlukan 

pengembangan lebih lanjut. Menurut Kania et al (2024), AI sangat bergantung pada kualitas dan 

kuantitas data yang digunakan selama proses pemrograman dan pelatihannya. Jika data yang 

dimasukkan mengandung kesalahan, bias, atau tidak mencerminkan keragaman populasi yang 

sebenarnya, hal ini dapat berdampak langsung pada akurasi dan keandalan hasil yang dihasilkan 

oleh sistem AI. Oleh karena itu, untuk memastikan performa yang optimal, diperlukan kumpulan 

data yang cukup besar, berkualitas tinggi, dan representatif terhadap konteks atau masalah yang 

ingin diselesaikan. 

 

Dari sisi klinis, validasi akurasi diagnosis masih memerlukan standarisasi yang lebih ketat. 

Protokol treatment yang direkomendasikan oleh sistem AI perlu diselaraskan dengan prosedur 

medis konvensional untuk memastikan keamanan dan efektivitas. Aspek regulasi juga menjadi  
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perhatian  utama,  terutama  terkait  kepatuhan  terhadap  regulasi  kesehatan  dan 

perlindungan data pasien. Kepercayaan konsumen terhadap AI merupakan penghalang tambahan 

untuk penerapan AI dalam praktik klinis (Liopyris et al., 2022). 

 

4 KESIMPULAN 

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

dalam bidang dermatologi mengubah cara kita memahami dan menangani masalah kesehatan 

kulit wajah. Teknologi AI mampu memberikan diagnosis yang cepat, akurat, dan personal 

melalui implementasi algoritma canggih seperti Convolutional Neural Networks (CNN), Random 

Forest, dan Support Vector Machine (SVM). AI juga membantu memberikan personalisasi 

rekomendasi perawatan kulit berdasarkan analisis terhadap jenis kulit, riwayat kesehatan, gaya 

hidup, dan kondisi lingkungan pengguna. Pengembangan sistem berbasis AI ini meningkatkan 

efisiensi diagnosis dan membantu tenaga ahli dalam memberikan perawatan yang lebih tepat dan 

efektif melalui integrasi layanan telemedicine dan konsultasi virtual. 

 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti kualitas data pelatihan, variasi 

gambar input, dan kebutuhan akan validasi klinis yang lebih ketat. Kepercayaan masyarakat 

terhadap teknologi ini masih memerlukan pendekatan lebih lanjut, terutama terkait isu privasi 

data pasien dan keselarasan protokol dengan prosedur medis konvensional. Para peneliti dan 

praktisi kesehatan perlu membangun sinergi untuk memastikan bahwa setiap kemajuan teknologi 

selalu menempatkan keselamatan dan kepentingan pasien sebagai prioritas utama. 

 

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar teknologi AI dalam industri dermatologi 

terus dioptimalkan melalui pengembangan algoritma yang terus disempurnakan, validasi klinis 

yang komprehensif, dan kolaborasi yang erat dengan praktisi kesehatan. Penting untuk 

mengembangkan antarmuka yang ramah pengguna dan menyelenggarakan edukasi publik 

tentang pemanfaatan AI. Tujuan akhirnya adalah menciptakan ekosistem teknologi kesehatan 

optimal, dapat dipercaya, mudah diakses, dan benar-benar memberikan dampak positif untuk 

masyarakat dalam merawat kesehatan kulitnya. 
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